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Abstrak 

Latar Belakang: Penerimaan keluarga merupakan tolak ukur dalam menunjang kesembuhan 

anggota keluarga dengan gangguan jiwa sebab keluarga menjadi suatu sistem pendukung dalam 

proses pengobatan, perawatan maupun pemulihan, akan tetapi fakta yang didapatkan berbanding 

terbalik dengan kenyataan yaitu masih banyak keluarga yang menolak anggota keluarga yang 

mengalami gangguan jiwa dengan berbagai alasan diantaranya keluarga menganggap orang dnegan 

gangguan jiwa merupakan aib yang harus dihindari bahkan diisolasi, hal tersebut sangat 

mempengaruhi proses pengobatan, perawatan dan pemulihan.. 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimanakah pengalaman keluarga dalam 

penerimaan anggota keluarga dengan gangguan jiwa. 

Metode: Penelitian ini menggunkan metode literature review. 

Hasil: 20 jurnal yang ditemukan, ada 2 jurnal menyebutkan bahwa keluarga menerima dengan baik 

angota keluarga dengan gangguan jiwakarena keluarga memiliki pengetahuan yang baik mengenai 

gangguan jiwa dan 15 jurnal menyebutkan bahwa keluarga tidak menerima dengan baik anggota 

keluarga dengan gangguan jiwa yang disebabkan oleh beberapa faktor antara lain stigma, 

pengetahuan, beban emosional, beban ekonomi 

Kesimpulan: Stigma, pengetahuan, beban emosional dan beban ekonomi masih menjadi faktor 

utama yang mempengaruhi penerimaan keluarga terhadap anggota keluarga dengan gangguan jiwa 

sehingga membutuhkan kontribusi dan kerjasama antara pelayanan kesehatan, masyarakat maupun 

keluarga dalam mendukung pengobatan, perawatan maupun pemulihan orang dengan gangguan 

jiwa. 

Kata Kunci: Gangguan Jiwa, Keluarga, Pengalaman 
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Family Experiences in Accepting Family Members with Mental Disorders: Literature Review 

Abstract 

Background: Family acceptance is a benchmark in supporting the recovery of family members who 

experience mental disorders because the family becomes a support system in the process of 

treatment, care or recovery, but the facts obtained are inversely proportional to the understanding 

that there are still many families who reject family members with disorders The soul for various 

reasons including, the family considers people with mental disorders to be a disgrace that must be 

avoided and even isolated, this greatly affects the process of treatment, care and recovery. 

Purpose: This study aims to see how the family experience in accepting family members with 

mental disorders. 

Method: This study uses the literature review method. 

Results: 20 journals were found, there were 2 journals which stated that families who received both 

family members with mental disorders had good knowledge about mental disorders and 15 journals 

stated that families who did not accept family members with mental disorders were caused by 

several other Stigma factors, knowledge, emotional burden, economic burden. 

Conclusion: Stigma, knowledge, emotional burdens and economic burdens are still the main 

factors affecting family acceptance of family members with mental disorders so that it requires 

contribution and cooperation between health services, community or family in supporting the 

treatment, care or recovery of people with mental disorders. 

 

Keywords: Experience, Family, Mental Disorders 
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Pendahuluan 

Ganguan jiwa sampai dengan saat ini 

masih menjadi salah satu permasalahan 

kesehatan yang serius di belahan dunia 

termasuk di Indonesia, permasalahan tersebut 

menimbulkan beban terbesar bagi negara, 

pelayanan kesehatan maupun keluarga. 

Menurut data World Health Organization 

(2019) tentang Mental Disorder diperkirakan 

terdapat 264 juta orang terkena depresi, 45 juta 

orang terkena bipolar, 50 juta orang menderita 

demensia, 20 0rang terkena skizofrenia dan 

psikosis lainnya. 

Pada tahun 2013 di Indonesia tercatat 

1,7 perseribu terkena gangguan jiwa. 

sedangkan pada tahun 2018 di Indonesia 

tercatat 7,0 perseribu penduduk mengalami 

gangguan jiwa. kasus gangguan jiwa di pulau 

kalimantan angka tertinggi berada di 

Kalimantan Selatan yaitu 1,4 perseribu 

penduduk mengalami gangguan jiwa 

(Riskesdas, 2018). Peningkatan penduduk 

yang mengalami gangguan jiwa dikarenakan 

pesatnya proses globalisasi dengan kemajua 

tekhnologi informasi yang memberikan 

dampak terhadap nilai-nilai sosial budaya 

dimasyarakat, faktanya tidak semua orang 

mempunyai koping yang bagus untuk 

menyesuaikan diri dengan berbagai perubahan 

tersebut (Muhlisin & Pratiwi, 2015). 

Penerimaan keluarga menjadi tolak 

ukur dalam menunjang kesembuhan anggota 

keluarga dengan gangguan jiwa sebab 

keluarga menjadi suatu sistem pendukung baik 

dalam proses pengobatan, pemulihan maupun 

pencegahan terhadap terjadinya kekambuhan 

(Candra & Kartika, 2019). Penerimaan 

keluarga juga berfungsi mengambalikan fungsi 

sosial anggota keluarga dengan gangguan jiwa 

karena keluarga menjadi tempat pertama kali 

proses interaksi sosial terjadi. Salah satu 

bentuk penerimaan keluarga dalam mencegah 

proses terjadinya kekambuhan yaitu dengan 

cara bekerjasama dengan petugas kesehatan 

dalam pengawas minum obat dan memberikan 

informasi singkat mengenai jadwal kontrol 

pengobatan lanjutan untuk pasien dengan 

gangguan jiwa tersebut (Ahmad et al., 2019; 

Rusnita & Syarifudin, 2019). 
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Faktanya di Banjarmasin pada tahun 

2019 data yang didapatkan bahwa masih 

banyak orang dengan ganguan jiwa tidak 

diterima oleh keluarganya dengan berbagai 

alasan diantaranya keluarga menganggap 

bahwa gangguan jiwa sebagai aib yang 

memalukan serta ada juga keluarga yang 

beranggapan gangguan jiwa tidak bisa sembuh 

sehingga keluarga tidak mau menerima 

anggota dengan gangguan jiwa tersebut 

(Banjarmasin Post, 2019) 

Hasil Studi Pendahuluan yang 

dilakukan peneliti di wilayah kerja Puskesmas 

Pekauman pada tanggal 26 Februari 2020 

dengan tiga partisipan yaitu keluarga yang 

mengambil obat untuk anggota keluarga yang 

mengalami gangguan jiwa. Dua partisipan 

mengatakan bahwa keluarga hanya pasrah saja 

dengan keadaan yang menimpa keluarganya, 

satu partisipan mengatakan bahwa terpaksa 

menerima anggota keluarganya dengan 

gangguan jiwa karena tidak ada jalan lain 

selain menerima anggota keluarga dengan 

gangguan jiwa tersebut. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

literature review dengan menggunakan 

beberapa sumber yang dipilih berdasarkan 

kriteria inklusi dan ekslusi yang telah 

ditetapkan oleh peneliti. Strategi pencarian 

literature yaitu menggunakan situs jurnal yang 

terakreditasi seperti Biomed Central, DOAJ, 

Portal Garuda dan Google Scholar. Proses 

pencarian dilakukan dengan memasukan kata 

kunci berbahasa Inggris dan Indonesia seperti 

“Pengalaman AND Gangguan Jiwa”, 

“Pengalaman AND Keluarga AND Gangguan 

Jiwa”, “Mental Illness AND Family 

Experience AND Acceptance”. Proses tersebut 

digunakan untuk meningkatkan sensitivitas 

dan sepesfitas hasil pencarian. 

Hasil 

Hasil pencarian Melalui review sebanyak 83 

jurnal yang diidentifikasi dan dilakukan 

kriteria kelayakan. Kemudian setelah disaring 

didaptkan jurnal 44 selanjutnya dilakuakn 

excluded studies didapatkan 23 jurnal, 

kemudian hasil tersebut di excluded 

berdasarkan kriteria inklusi dan ekslusi 
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sehingga total literature yang memenuhi syarat 

untuk review adalah 17 jurnal. Adapun hasil 

yang didapatkan adalah sebagai berikut : 
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Ringkasan Penelitian 
Autor 

(Tahun) 

Bahasa Sumber 

Artikel 

Tujuan Metode 

Penelitian 

Hasil/Temuan 

Vaccari et 

al., 2020 

Inggris Biomed 

Central 

Penelitian ini bertujuan untuk 

memahami bagaimana syigma 

ditunjukan terhadap orang 

dengan SMD dipusat layanan 

kesehatan Primer (PHC) dari 

persepektif para profesonal 

kesehatan yang terkena 

dampak. 

Kualitatif Stigma dari lingkungan 

masyarakat menghambat 

proses penyembuhan orang 

dengan gangguan jiwa. 

Aiyub, 

2018 

Indonesia Google 

Scholar 

Penelitian ini bertujuan untuk 

melihat secara teoritis tentang 

tindakan anti stigma pada 

penderita gangguan jiwa 

dalam melawan stigmatisasi 

sehingga mereka mampu 

memanfaatkan kesempatan 

dalam mencapai tujuan hidup 

dan mampu meningkatkan 

kualitas hidup. 

Kualitatif Penderita gangguan jiwa 

selalu harus berjuang 

melawan penyakitnya dan 

melawan stigma akibat 

kelemahan perilaku yang 

disebabkan oelh gejala 

gangguan jiwa yang 

dialaminya. 

Varghese et 

al., 2017 

Inggris Biomed 

Central 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menjelaskan pengalaman dan 

penentu stigma yang 

dilaporkan oleh pengasuh 

primer orang yang hidup 

dengan skizofrenia di india 

Campuran Stigma mempengaruhi 

penerimaan pengasuh orang 

dengan skizofrenia 

Herdiyanto 

et al, 2017 

Indonesia Google 

Scholer 

Penelitian ini menggambarkan 

bahwa stigma yang diterima 

oleh ODGJ dan anggota 

keluarganya mempengaruhi 

pengobatan medis yang 

dilakukan untuk memulikan 

kondisi ODGJ. 

Kualitatif Semakin sedikit stigma 

yang diterima, semakin 

cepat dan berkelanjutan 

pengobatan medis yang 

dilakukan 

Nasriati, 

2017 

Indonesia Google 

Scholar 

Tujuan penelitian ini adalah 

mengetahui hubungan stigma 

dengan dukungan keluarga 

dalam merawat orang dengan 

gangguan jiwa 

Kuantitatif Stigma pada keluarga 

berhubungan dengan 

dukungan keluarga dalam 

merawat orang dengan 

gangguan jiwa sehingga 

perlu dilakukan edukasi dan 

sosialisasi tentang gangguan 

jiwa dimasyarakat untuk 

meminimalkan stigma 

keluarga yang tinggi 

Suswinarto 

et al., 2015 

Indonesia DOAJ Tujua penelitian untuk 

mengksplorasi pengalaman 

keluarga terhadap pasung pada 

anggota keluarga yang 

mengalami gangguan jiwa di 

wilayah kerja Puskesmas 

Bantur Kabupaten Malang 

Jawa Timur 

Kualitatif Stigma mempengaruhi 

proses pemulihan orang 

dengan gangguan jiwa pasca 

lepas pasung 

Al-

HadiHasan 

et al., 2017 

Inggris Biomed 

Central 

Penelitian ini bertujuan 

menggabungkan intervensi 

psiko-pendidikan  (PEI) 

dengan pengobatan 

neuroleptik untuk mengobati 

skizofrenia efektif 

Kualitatif Penelitian ini mendukung 

pentingnya meningkatkan 

pengetahuan dan 

pemahaman skizofrenia oleh 

PDws dan PC mereka untuk 

memungkinkan mereka 

mendapatkan manfaat lebih 

penuh dari pengobatan. 
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Nihayati et 

al., 2016 

 Indonesia DOAJ Penelitian ini bertujuan untuk 

mendapatkan gambaran 

tentang pengalaman keluarga 

dalam merawat klien 

gangguan jiwa pasca pasung 

Kualitatif Pengetahuan keluarga baik, 

sehingga keluarga menerima 

anggota keluarga yang 

mengalami gangguan jiwa 

Laksmi & 

Herdiyanto, 

2019 

Indonesia Google 

Scholar 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan apa saja 

permasalahan yang dihadapi 

anggota keluarga ODS, proses 

penerimaan anggota keluarga 

ODS (beserta strategi 

kopingnya), penanganan yang 

dilakukan, dan faktor-faktor 

yang memengaruhi 

penerimaan anggota keluarga 

ODS 

Kualitatif Hasil penelitian ini 

menunjukkan kurangnya 

pengetahuan keluarga 

mengenai skizofrenia, 

emosi, sikap ODS, dan 

penilaian lingkungan yang 

menjadi permasalahan 

anggota keluarga ODS 

Surahmiyati 

et al., 2017 

Inggris Google 

Scholar 

Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk menggambarkan 

peran kesehatan mental kader 

dalam upaya pelayanan 

kesehatan mental berbasis 

masyarakat di Wonosari II 

Puskesmas Gunungkidul. 

Kualitatif Pengetahuan lingkungan 

sosial yang tinggi terhadap 

kader,  

kemiskinan tidak membatasi 

orang untuk berbagi dengan 

orang lain, dan dukungan 

sosial hal tersebut sangat 

membantu 

mencegah penyakit mental 

agar tidak semakin 

memburuk 

Setiawan, 

2018 

Indonesia Portal 

Garuda 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengalaman 

keluarga dalam merawat 

anggota keluarga yang 

mengalami gangguan jiwa di 

wilayah kerja puskesmas 

puhjarak kecamatan plemahan 

kabupaten kediri 

Kualitatif Selama melakukan 

perawatan keluarga merasa 

mempunyai tanggung jawab 

yang berat dan putus asa 

karena sangat kompleknya 

permasalahan yang harus 

dihadapi keluarga 

Reknonings

ih et al., 

2015 

Indonesia DOAJ Tujuan penelitian 

menguraikan pengalaman 

keluarga dalam merawat 

pasien pascapasung. 

Kualitatif Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

keluarga pasien 

pascapasung mengalami 

beban emosional dan 

kelelahan fisik. 

Farkhah & 

Suryani, 

2017 

Indonesia Google 

Scholar 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis faktor caregiver 

yang berhubungan dengan 

kekambuhan pasien 

skizofrenia. 

Kuantitatif Dari penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa kualitas 

hidup caregiver merupakan 

faktor yang paling dominan 

terhadap kekambuhan. 

Suhita et 

al., 2017 

Inggris Google 

Scholar 

Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengembangkan 

model adaptasi pengasuh 

dalam merawat anggota 

keluarga dengan skizofrenia di 

Kediri. 

Kuantitatif Adaptasi pengasuh sangat 

berpengaruh dalam 

perawatan orang dengan 

skizofrenia karena dalam 

hal ini menjadi salah satu 

poin penting untuk dapat 

mempertahankan proses 

pengobatan dan mencegah 

kekambuhan skizofrenia 

Daulima et 

al, 2019 

Indonesia DOAJ Tujuan penelitian adalah ini 

untuk mendeskripsikan 

pengalaman kepala keluarga 

paska pasung dalam 

memenuhi kebutuhan ekonomi 

Kualitatif Pasung berdampak pada 

penurunan kemampuan 

orang dengan gangguan 

jiwa (ODGJ) menjalankan 

peran sebagai kepala 
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keluarga keluarga. Pemulihan 

kepercayaan diri dan 

peningkatan kualitas hidup 

ODGJ pasca pasung sebagai 

kepala keluarga dapat 

diperoleh dengan adanya 

penciptaan lapangan kerja 

serta dukungan dan 

penerimaan ODGJ di 

masyarakat. 

Fatma & 

Arsyat,  

2018 

Indonesia DOAJ Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui gambaran 

pengalaman keluarga dalam 

merawat penderita gangguan 

jiwa yang menjalani 

pengobatan di Bukittinggi. 

Kualitatif Hasil penelitian ini dapat 

menjadi referensi untuk 

menambah pengetahuan, 

khususnya bagi keluarga 

dalam merawat penderita 

gangguan jiwa agar 

meningkatkan dukungan 

bagi penderita gangguan 

jiwa dalam merawat 

sehingga bisa mandiri 

berada dirumah 

Niman, 

2019 

Indonesia Portal 

Garuda 

Penelitian bertujuan untuk 

mendeskripsikan fenomena 

pengalaman family caregiver 

dalam 

merawat keluarga yang 

mengalami gangguan jiwa 

Kualitatif Family caregiver dapat terus 

melatih dan merawat klien 

sampai klien kembali 

produktif, mampu 

mengatasi tanda gejala dan 

mampu memenuhi ADL 

(activity daily living) secara 

mandiri. 
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Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa dari 17 jurnal yang ditemukan terdapat 

2 jurnal yang menyebutkan bahwa keluarga 

menerima dengan baik keluarga yang 

mengalami gangguan jiwa dan terdapat 15 

jurnal yang menyebutkan bahwa keluarga 

tidak menerima dengan baik anggota keluarga 

yang mengalami gangguan jiwa. Keluarga 

yang menerima dengan baik disebabkan oleh 

faktor pengetahuan keluarga yang baik 

tentang gangguan jiwa sedangkan 15 jurnal 

yang menyebutkan bahwa keluarga tidak 

menerima dengan baik di sebabkan oleh 

beberapa faktor yang terbagi menjadi 2 yaitu 

beban subyektif dan obyektif antara lain 

karena beban subyektif adanya stigma dari 

lingkungan sosial, pengetahuan yang kurang 

tentang gangguan jiwa dan karena beban 

obyektif yaitu beban emosional dan adanya 

beban ekonomi yang ditanggung oleh 

keluarga. 

Stigma 

Stigma merupakan suatu proses relasional dan 

sosial yang mana karakteristik negatif 

dikaitkan dengan kelompok atau individu 

berdasarkan prasangka yang mengarah pada 

prilaku diskriminatif (Vaccari et al, 2020). 

Stigma telah dianggap sebagai fenomena 

ekologis yang mencakup variabel struktural, 

antar pribadi maupun antar golongan oleh 

sebab itu stigma masih banyak dialami oleh 

keluarga yang merawat maupun orang yang 

menderita gangguan jiwa (Vaccari et al, 

2020). Di indonesia stigma terhadap orang 

dengan gangguan jiwa masih sangat kuat. 

Lingkungan masyarakat masih mengangap 

orang dengan gangguan jiwa sangat 

berbahaya karena dapat mencelakai orang-

orang disekitarnya, keadaan yang demikian 

membuat keluarga merasa malu, khawatir dan 

cemas  memiliki anggota keluarga dengan 

gangguan jiwa, hal ini akan mengakibatkan 

efek negatif  pada proses penyembuhan 

meupun pemulihan orang dengan gangguan 

jiwa (Aiyub, 2018). Bentuk stigma dan 

deskriminasi yang didapatkan oleh keluarga 

maupun anggota keluarga dengan gangguan 

jiwa adalah di anggap sebagai aib, di kucilkan 

dan diisolasi (Herdiyanto et al, 2017). Adanya 
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stigma juga berefek pada penerimaan 

keluarga terhadap anggota keluarga yang 

mengalami gangguan jiwa, keluarga yang 

awalnya menerima dengan baik anggota 

keluarga dengan gangguan jiwa dengan 

adanya stigma dari lingkungan masyarakat 

terpaksa harus mengisolasi anggota keluarga 

dengan gangguan jiwa tersebut (Varghese et 

al, 2017). Kurangnya pengetahuan 

masyarakat dan keluarga yang menganggap 

bahwa gangguan jiwa merupakan aib dan 

membahayakan, sehinggal hal tersebutlah 

yang memunculkan stigmatisasi pada orang 

dengan gangguan jiwa (Varghese et al., 

2017). Penolakan yang dilakukan keluarga 

akibat dari stigma sangat bertentangan dengan 

fungsi keluarga yaitu fungsi sosial dan fungsi 

perawatan kesehatan karena penerimaan 

masyrakat dan keluarga merupakan hal yang 

sangat penting bagi orang dengan gangguan 

jiwa dalam proses pengobatan dan pemulihan 

(Nasriati, 2017). Stigma dan deskriminasi dari 

masyrakat ke keluarga dan dari keluarga ke 

anggota keluarga dengan gangguan jiwa 

merupakan suatu hal yang berhubungan, 

melawan stigma dan deskriminasi harus 

dilakukan secara komprehensif oleh semua 

pihak, adapun intervensi yang bisa dilakukan 

untuk mengatasi stigma kepada keluarga 

maupun penderita gangguan jiwa adalah 

pemberian informasi tentang gangguan jiwa 

kepada keluarga, masyarakat dan pelayanan 

kesehatan, mengadakan pelatihan dalam 

melakukan perawatan orang dengan 

gangguan jiwa dan perbaikan pelayanan 

kesehatan dalam mendeteksi gangguan jiwa 

yang ada di masayarakat (Suswinarto et al, 

2015) 

Pengetahuan 

Gangguan jiwa merupakan penyakit yang 

seringkali membutuhkan perawatan jangka 

panjang dalam pengobatan maupun 

pemulihan. Perawatan orang dengan 

gangguan jiwa akan berjalan dengan baik 

apabila keluarga menerima dan mendukung 

anggota keluarga dengan gangguan jiwa (Al-

HadiHasan et al, 2017). Pada penelitian ini 2 

jurnal menyebutkan bahwa anggota keluarga 

dengan gangguan jiwa dapat sembuh dan 

pulih kembali, hal ini dikarenakan 
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pengetahuan keluarga tentang gangguan jiwa 

baik, dengan pengetahuan yang memadai 

keluarga selalu dapat cara dalam menghadapi 

permasalahan yang timbul pada anggota 

keluarga dengan gangguan jiwa,salah satu 

permasalahan yang muncul ketika merawat 

adalah permasalahan dalam meminum obat, 

dengan pengetahuan yang memadai maka 

keluarga memodifikasi cara meminum obat 

misalkan sambil bercerita dengan anggota 

keluarga yang mengalami gangguan jiwa 

sampai pasien tersebut mau meminum obat 

yang telah di resepkan, berkat dengan 

dukungan tersebut anggota keluarga dengan 

gangguan jiwa terbukti sembuh dan pulih dari 

gangguan jiwanya, Keluarga juga selalu 

berharap dan mendoakan agar anggota 

keluarga dengan gangguan tersebut bisa pulih 

total (Nihayati et al, 2016). Pengetahuan 

tentang gangguan jiwa sangat penting dalam 

menunjang perawatan orang dengan 

gangguan jiwa, Kenyataanya masih banyak 

keluarga yang tidak menerima anggota 

keluarga dengan gangguan jiwa, salah 

satunya diakibatkan oleh minimnya 

pengetahuan keluarga ataupun lingkungan 

masyarakat tentang perawatan dan pemulihan 

gangguan jiwa gangguan jiwa, minimnya 

pengetahuan keluarga dan lingkungan 

masyarakat ditandai dengan banyaknya kasus 

stigma dan deskriminasi, gangguan jiwa 

masih dianggap sebagai gangguan hal mistis, 

gangguan jiwa masih dikatakan tidak bisa 

diobati dan di anggap tidak bisa pulih dan 

beraktivitas dengan normal (Surahmiyati et 

al, 2017). Miniminya pengetahuan seperti 

demikian sangat berdampak pada perawatan, 

pengobatan dan pemulihan bagi penderita dan 

keluarga yang akhirnya menyebakan 

prasngka yang berujung stigma dan 

deskriminasi (Laksmi & Herdiyanto, 2019). 

Oleh sebab itu, untuk meningkatkan 

pengetahuan keluarga dan lingkungan 

masyarakat hendaknya seluruh masyarakat, 

Kader-kader dan pelayanan kesehatan 

bersama-sama dalam berbagi pengetahuan 

melalui penyuluhan kesehatan dan sosialisasi 

tentang gangguan jiwa (Surahmiyati et al., 

2017). 
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Beban Emosional 

Beban Emosional berkontribusi besar 

terhadap menurunnya dukungan keluarga 

terhadap anggota keluarga dengan gangguan 

jiwa. keluarga yang merawat anggota 

keluarga dengan gangguan jiwa tentu saja 

mempunyai tanggung jawab yang besar dan 

memiliki beban emosional karena harus 

merawat, menjaga, menjadi pendamping 

minum obat dan memenuhi kebutuhan 

ekonomi pasien (Setiawan, 2018). Perasaan 

terbebani dan stres bagi keluarga yang 

merawat yang dapat mengurangi kualitas 

perawatan terhadap anggota keluarga yang 

mengalami gangguan jiwa, keluarga yang 

awalnya menrima dengan baik karena merasa 

terbebani dengan keadaan penderita maka 

lambat laun keluarga akan menolak anggota 

keluarga yang mengalami gangguan jiwa 

tersebut, ditambah lagi beban yang lainya 

seperti beban ekonomi dan beban sosial, 

dengan keadaan seperti demikian sangat 

rentan keluarga melakukan penolakan 

terhadap penderita gangguan jiwa maka dari 

itu peran dan dukungan lingkungan sosial 

sangat dibutuhkan untuk memberikan support 

sistem baik kepada keluarga yang merawat 

maupun kepada penderita yang mengalami 

gangguan jiwa (Reknoningsih et al, 2015). 

Intervensi yang dapat dilakukan oleh 

pelayanan kesehatan jiwa untuk 

meningkatkan kualitas hidup keluarga yaitu 

dengan meningkatkan kemampuan adaptasi 

keluarga dalam merawat anggota keluarga 

dengan gangguan jiwa. Kemampuan 

menyeimbangkan antara emosi negatif dan 

emosi positif diperlukan agar domain 

psikologis dalam kualitas keluarga yang 

merawat dapat meningkat bukan menjadi 

sebaliknya (Farkhah & Suryani, 2017). 

Kualitas hidup pengasuh sangat berhubungan 

dengan peneriman keluarga terhadap anggota 

keluarga dengan gangguan jiwa karena 

dengan keluarga yang dalam keadaan stres 

dan emosi akan mempengaruhi proses 

perawatan, pengobatan dan pemulihan, oleh 

karena itu implikasinya bagi pelayanan 

kesehatan jiwa bahwa merawat orang dengan 

gangguan jwa sebaiknya menggunakan 

pendekatan keluarga, sehingga dalam 
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merawat pasien, tidak hanya berfokus ke 

pasien saja tetapi juga pada keluarga secara 

keseluruhan (Suhita et al, 2017). 

Beban Ekonomi 

Pemenuhan kebutuhan ekonomi keluarga 

merupakan peran yang berat bagi keluarga hal 

tersebut menjadi alasan dalam penolakan 

anggota keluarga dengan gangguan jiwa 

(Fatma & Arsyad, 2018). Peningkatan 

kebutuhan hidup dan kurangnya keterampilan 

kerja membuat beban ekonomi keluarga 

menjadi meningkat (Daulima et al, 2019). 

Beban ekonomi juga menjadi pemicu beban 

keluarga dalam merawat anggota keluarga 

dengan gangguan jiwa seperti keluarga tidak 

bisa membeli obat yang telah di resepkan, 

tidak bisa memenuhi kebutuhan sehari-hari 

penderita hal tersebut tentu sangat 

berpengaruh pada proses penerimaan, 

pengobatan sampai dengan pemulihan. Beban 

ekonomi yang dirasakan keluarga akan 

membuat keluarga menjadi putus asa dalam 

merawat dan membuat keluarga membiarkan 

penderita begitu saja untuk pergi kemanapun 

(Niman, 2019). Hal tersebut sangatlah tidak 

diharapkan oleh kita semua, karena tanpa 

dukungan dan penerimaan keluarga orang 

dengan gangguan jiwa akan sulit untuk 

sembuh maka dari itu tindakan yang bisa 

dilakukan agar bisa mengurangi beban 

keluarga untuk memenuhi kebutuhan 

ekonomi adalah melatih orang dengan 

gangguan jiwa agar bisa produktif kembali 

serta melatih untuk memenuho kehidupan 

sehari-hari secara mandiri, pelayanan 

kesehatan juga harus ikut serta dalam 

perawatan dan menyediakan informasi untuk 

mendukung perawatan (Niman, 2019). 

Harapannya agar pemerintah lebih 

memperhatikan masalah kesehatan jiwa 

dalam pelayanan kesehatan yang mudah, 

terjangkau dan merata serta melakukan 

perbaikan dalam akses pelayanan khususnya 

pelayanan kesehatan jiwa (Fatma & Arsyad, 

2018). 

Simpulan 

Penerimaan keluarga bagi anggota keluarga 

dengan gangguan jiwa sangat penting dan 

sangat dibutuhkan oleh penderita gangguan 

jiwa dalam proses pengobatan maupun 
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pemulihan. Berdasarkan hasil temuan faktor 

utama yang mempengaruhi penerimaan 

keluarga terhadap anggota keluarga dengan 

gangguan jiwa 
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